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ABSTRAK

Latar Belakang : Tuberkulosis (TB) paru merupakan penyakit infeksi menular
yang masih menjadi permasalahan kesehatan utama di Indonesia, terutama pada
kelompok lansia yang rentan akibat penurunan sistem imun. Salah satu komplikasi
yang sering ditemukan adalah gangguan bersihan jalan napas. Terapi inhalasi uap
sederhana menggunakan daun mint dapat menjadi alternatif nonfarmakologis untuk
membantu melegakan saluran napas karena kandungan menthol yang bersifat
antiinflamasi. Berdasarkan studi di Komunitas wilayah kerja UPT. Puskesmas
Tuntungan kota medan, teknik ini efektif menurunkan sesak napa setelah diterapkan
selama tujuh hari.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan sebelum dan
sesudah penerapan inhalasi uap sederhana menggunakan aroma terapi daun mint
terhadap penurunan Respiratory Rate pada pasien Tuberkulosis.

Metode Studi Kasus : Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari dua pasien Tuberkulosis yang
mengalami gangguan bersihan jalan napas, dengan pengukuran menggunakan
Respiratory Rate sebelum dan setelah intervensi.

Hasil : Hasil menunjukkan adanya penurunan Respiratory Rate pada kedua pasien:
dari Respiratory Rate 28x/ menit ke 21x/ menit dan dari Respiratory Rate 26x/
menit ke 19x/ menit. Terapi ini terbukti efektif dalam menurunkan Respiratory Rate
dan dapat digunakan sebagai intervensi keperawatan nonfarmakologis yang
sederhana dan aman.

Kesimpulan dan Saran : Penelitian ini menyimpulkan bahwa terapi inhalassi uap
sederhana menggunakan aroma erapi daun mint dapat dijadikan metode non-
farmakologis yang aman dan efektif untuk menurunkan gangguan berihan jalan
napas pada pasien Tuberkulosis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya serta dapat di terapkan oleh petugas kesehatan
sebagai salah satu bentuk Teknik non farmakologi untuk menurunkan gangguan
bersihan jalan napas pada pasien Tuberkulosis

Kata kunci : Tuberkulosis Paru, lansia, Inhalasi Uap Sederhana, Daun mint.

Kepustakaan: 27(2019 — 2024)
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ABSTRACT

Background: Pulmonary Tuberculosis (TB) is a major infectious disease in
Indonesia, especially among the elderly who are vulnerable due to a weakened
immune system. One common complication is impaired airway clearance. Simple
steam inhalation with mint leaves can be a non-pharmacological alternative to help
relieve the respiratory tract due to the anti-inflammatory properties of menthol. A
study in the Tuntungan Community Health Center area found that this technique
was effective in addressing airway clearance impairment after being applied for
seven days.

Objective: This study aims to determine the changes before and after the
application of simple steam inhalation using mint leaf aromatherapy on the
reduction of Respiratory Rate in Tuberculosis patients.

Case Study Method: The research method used was a descriptive case study
approach. The subjects consisted of two Tuberculosis patients with impaired airway
clearance, with measurements of their Respiratory Rate taken before and after the
intervention.

Results: The results showed a decrease in Respiratory Rate in both patients: from
28x/minute to 21x/minute, and from 26x/minute to 19x/minute. This therapy
proved effective in lowering the Respiratory Rate and can be used as a simple and
safe non-pharmacological nursing intervention.

Conclusion and Suggestion: This study concluded that simple steam inhalation
therapy using mint leaf aromatherapy can be an effective and safe non-
pharmacological method to reduce airway clearance impairment in Tuberculosis
patients. The results of this study are expected to be a reference for future
researchers and can be applied by health workers as a non-pharmacological
technique to reduce airway clearance impairment in Tuberculosis patients.

Keywords : Pulmonary Tuberculosis, elderly, Simple Steam Inhalation, Mint Leaf.
References : 27 (2019 — 2024)
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